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Abstrak 
 
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengembangkan Sistem Informasi Sanggar Seni 
Universitas Cokroaminoto Palopo yang dapat mempercepat dan mempermudah distribusi 
informasi lebih optimal. Pengolahan informasi yang ada di Sanggar Seni Universitas 
Cokroaminoto Palopo saat ini masih terdapat banyak kekurangan pada sistemnya, seperti 
halnya pada pendaftaran calon anggota yang masih dilakukan secara manual. Calon peserta 
pendaftar hanya bisa melihat informasi waktu dan tempat pendaftaran dan penyelenggaraan 
audisi namun belum dapat melakukan pendaftaran secara online. Sanggar Senin Universitas 
Cokroaminoto Palopo juga menyediakan jasa penyewaan alat musik, tari dan juga jasa 
Penari. Biasanya untuk memperoleh jasa tersebut penyewa mengorbankan waktu dan tenaga 
untuk mengunjungi sekretariat untuk mendapatkan informasi penyewaan. Dalam 
perancangan ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Metode 
pengujian yang digunakan adalah metode pengujian white box. Dimana pada hasil 
pengujian tersebut jumlah jumlah cyclomatic complexity = 37, independent path = 37, dan 
region = 37. Berdasarkan hasil impelementasi dan pengujian tersebut dengan menggunakan 
white box terbukti bahwa sistem informasi Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo 
yang telah dibuat bebas dari kesalahan. 
 
Kata Kunci: Website, Sanggar Seni, White Box 
 
1. Pendahuluan 
 
Perkembangan internet saat ini sudah banyak dimanfaatkan oleh organisasi, baik itu sekolah, 
perguruan tinggi, perusahaan swasta dan instansi pemerintahan di Indonesia sebagai media 
yang tepat untuk mengimplementasikan sistem informasi. Hal ini terbukti dengan munculnya 
bermacam-macam situs web dalam berbagai bidang bisnis, pendidikan, kesehatan, hiburan 
dan lain-lain. Salah satu organisasi yang memanfaatkan internet sebagai media yang dapat 
membantu dalam memberikan informasi, baik untuk lingkungan di dalam kampus maupun 
untuk lingkungan di luar kampus. 
Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo adalah salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) yang ada di Universitas Cokroaminoto Palopo yang bergelut dibidang seni. UKM 
seni ini memiliki sistem informasi yang bertujuan untuk memberi informasi seputar seni, 
kegiatan yang akan dilaksanakan dan yang telah dilaksanakan baik itu berupa tulisan maupun 
dokumenter. 
Pengolahan informasi yang ada di Sanggar Universitas Cokroaminoto Palopo saat ini masih 
terdapat banyak kekurangan pada sistemnya, seperti halnya pada pendaftaran calon anggota 
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yang masih dilakukan secara manual. Calon peserta pendaftar hanya bisa melihat informasi 
waktu dan tempat pendaftaran dan penyelenggaraan audisi namun belum dapat melakukan 
pendaftaran secara online. Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo juga menyediakan 
jasa penyewaan alat musik, tari dan juga jasa penari. Biasanya untuk memperoleh jasa 
tersebut penyewa mengorbankan waktu dan tenaga untuk mengunjungi sekretariat untuk 
mendapatkan informasi penyewaan. 
Salah satu solusi dari permasalahan tersebut diperlukan suatu sistem yang memiliki 
kemudahan-kemudahan dalam memberikan informasi tentang kegiatan, pendaftaran, 
penyewaan alat dan jasa serta informasi-informasi yang dapat dinikmati oleh masyarakat 
Universitas Cokroaminoto Palopo dan masyarakat umum. Oleh karena itu pihak kampus 
dapat mengontrol kegiatan Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo dengan mudah, 
mahasiswa yang butuh informasi dan ingin mendaftar serta pihak yang membutuhkan alat 
dan jasa tidak perlu mengunjungi sekretariat yang terletak di kampus 1 Universitas 
Cokroaminoto Palopo. 
Media interaksi sangat dibutuhkan untuk menghasilkan informasi yang tepat agar pihak 
kampus, mahasiswa dan masyarakat umum dapat melakukan komunikasi. Interaksi dengan 
sekretariat Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo sangat dibutuhkan oleh pihak 
kampus untuk mengetahui sejauh mana prestasi yang diperoleh. Sistem yang ada saat ini 
masih belum berjalan optimal.  
 
2. Pembahasan 
 
Suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur komponen, 
atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan 
terpadu [3]. Sedangkan Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam 
manajemen modern [1]. Jadi Sistem Informasi adalah prosedur kerja, informasi, orang dan 
teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. 
Istilah tersebut menyiratkan suatu maksud yang ingin dicapai dengan jalan memilih dan 
mengatur data serta menyusun tata cara penggunaannya. Keberhasilan suatu sistem informasi 
yang diukur berdasarkan maksud pembuatannya tergantung pada tiga faktor utama, yaitu 
keserasian dan mutu data, pengorganisasian data, dan tata cara penggunaannya [1].  Pada 
sistem yang berjalan di Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo pada saat ini yaitu 
dua actor seperti yang terlihat pada usecase diagram, actor customer dapat melihat menu-
menu tampilan pada sistem informasi yang ada saat ini, dan actor admin melakukan 
penginputan informasi kedalam sistem informasi yang berjalan saat ini. 
 
Anggota Sanggar
Informasi Sanggar
Customer
 
Gambar 1.  UseCase Diagram yang Berjalan 
 
Use Case merupakan pemodelan untuk kelakuan behavior. Sistem informasi yang akan 
dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem 
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informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa 
saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut [2]. Berikut adalah simbol-simbol yang 
ada pada diagram use case. 
 
Tabel 1.  Diagram Use Case 
No Simbol Keterangan 
1 
Actor Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 
sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem 
informasi yang akan di buat itu sendiri, jadi walaupun 
simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum 
tentu merupakan orang biasanya dinyatakan 
menggunakan kata benda di awal frase nama aktor 
2 Class Pembentukan utama dari sistem berorientasi yang 
memiliki atribut  dan operasional yang sama. 
3 Interface Kumpulan operasi tanpa implementasi dari suatu kelas. 
4 Use Case Fungsionalaitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit 
yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor, biasanya 
dinyatakan dengan menggunakan kata kerja di awal frase 
nama use case. 
5 Interaction Realsi useu ase tambahan ke sebua use case dimana use 
case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa 
use case tambahan  itu 
6 asosiasi Komunikasi antara aktor dan use case yang berpartisipasi 
pada use case atau use case memiliki interaksi dengan 
aktor 
 
Berdasarkan dari use case yang sedang berjalan di atas, diketahui bahwa sistem informasi 
pada Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo ini masih kurang maksimal dalam 
pengolahan data. Pengolahan data Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo masih 
menggunakan sistem konvensional artinya informasi yang di dapat oleh pengunjung seperti 
pendaftaran anggota baru dan registrasi penyewaan alat serta jasa masih bersifat manual. Hal 
demikian sangat memotivasi penulis untuk merancang dan mengembangkan sebuah media 
sistem informasi Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo berbasis online seperti 
website, sehingga user atau pengunjung lebih mudah untuk melihat informasi, registrasi 
pendaftaran anggota baru, dan melihat produksi yang ada pada Sanggar Seni Universitas 
Cokroaminoto Palopo khususnya pengunjung yang berada diluar Kota palopo maupun di 
dalam Kota Palopo sendiri. Oleh karena itu pengembangan sistem informasi sangat penting 
<<Extend>> 
 Prosiding SEMANTIK 2017    ISSN: 2580-796x 
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer FTKOM UNCP, 05 Oktober 2017 
Hal 145 dari 271 
bagi Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto palopo dalam proses penyajian dan pengolahan 
data sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat Universitas 
Cokroaminoto Palopo, masyarakat luas dan kepada pengurus Sanggar Seni Universitas 
Cokroaminoto Palopo tentunya. 
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Gambar 2.  Use Case Diagram yang Diusulkan 
 
Pada diagram di atas dijelaskan bahwa Sanggar Seni Universitas Cokroaminoto Palopo 
membutuhkan sistem yang mampu menjadi sarana promosi sekaligus sebagai pendukung 
media informasi yang sudah berjalan. Adapun sistem yang dibangun harus mampu memenuhi 
kebutuhan kebutuhan: a.  Halaman Login admin yang digunakan untuk login admin agar bisa 
mengakses sistem, b.  Halaman menu input beranda yang digunakan oleh admin untuk 
menginput data beranda, c.  Halaman input profilyang digunakan oleh admin untuk 
mengelola data profil sanggar seni Unversitas Cokroaminoto Palopo, pada halaman ini admin 
dapat menambahkan data baru, mengedit data dan menghapus data, d.  Halaman input data 
anggota yang digunakan oleh admin untuk mengelola data anggota, pada halaman ini admin 
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dapat menambah data baru, mengedit data dan menghapus data, e.  Halaman input data divisi 
yang digunakan oleh admin untuk mengelola data divisi, seperti divisi musik, tari, sastra, 
teater, rupa dan multimedia. Pada halaman ini admin dapat menambah data baru, mengedit 
dan menghapus data, f.  Halaman input data penyewaan yang digunakan untuk mengelola 
data alat yang dapat disewa oleh customer, pada halaman ini admin dapat menambah data 
baru, mengedit data dan menghapus data, g.  Halaman input data produk yang digunakan 
untuk mengelola data produk hasil kreativitas yang dibuat oleh Sanggar Seni Universitas 
Cokroaminoto Palopo, pada halaman ini admin dapat menambah data baru, mengedit data 
dan menghapsu data, h.  Halaman lihat beranda yang digunakan menampilkan kata sambutan 
pada web, i.  Halaman lihar profil yang digunakan oleh pengunjung untuk melihat profil 
sanggar seni, j.  Halaman lihat data anggota yang digunakan pengunjung untuk melihat data 
anggota, k.  Halaman lihat data penyewaan yang digunakan oleh pengunjung untuk melihat 
alat-alat yang disewakan, l.  Halaman lihat data produksi yang digunakan untuk melihat hasil 
karya sanggar seni Universitas Cokroaminoto Palopo dan Halaman logout. 
Tahap implementasi sistem merupakan proses yang dilakukan setelah tahap perancangan 
sistem dilaksanakan. Tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah dapat dioperasikannya 
perancangan sistem yang telah dibuat. Pada tahapan ini menjelaskan mengenai sistem yang 
dirancang dan bahasa pemrograman yang dibutuhkan seperti bahasa PHP, HTML dan 
MySQL. 
Tampilan Halaman Login Admin 
 
Gambar 3.  Tampilan Halaman Login Admin 
Tampilan Kelola Halaman Beranda 
 
Gambar 4.  Tampilan Halaman Beranda 
Tampilan Kelola Profil 
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Gambar 5.  Tampilan Kelola Profil 
 
 
 
 
Tampilan Halaman Kelola Data Anggota 
 
Gambar 6.  Tampilan Halaman Kelola Data Anggota 
 
Untuk mengetahui apakah web yang telah dibuat telah berjalan dengan baik maka perlu 
dilakukan pengujian. Pengujian ini menggunakan metode white box. 
Pengujian halaman login admin 
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Gambar 7.  Flowgraph dan Flowchart Halaman Login Admin 
 
Berdasarkan flowgraph halaman login administrator di atas, dapat dilakukan proses 
perhitungan sebagai berikut:  
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Diketahui  : Node (N) =  6 
  Edge (E) =  7 
  Predikat (P) = 2 
  CC = E – N + 2 
   = 7 – 6 + 2 
   = 3 
  V(G)  = P + 1 
    = 2+ 1 
    = 3 
  ∑R = 3 
Sehingga jumlah Region (∑R)sebanyak 3 yaitu R1,R2 dan R3. 
Independent path: 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6 
Path 2 = 1-2-3-2 
Path 3 = 1-2-3-4-2 
Jumlah region, cyclomatic complexcityV(G) dan independent path sama yaitu 3 maka dapat 
disimpulkan bahwa halaman login atau telah bebas dari kesalahan logika pemrograman. 
 
Pengujian Halaman Menu Kelola Beranda 
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Gambar 8.  Flowgraph dan Flowchart Kelola Beranda 
 
Berdasarkan flowgraph kelola beranda di atas, dapat dilakukan proses perhitungan sebagai 
berikut:  
Diketahui  : Node (N) =  5 
  Edge (E) =  5 
  Predikat (P) = 1 
  CC = E – N + 2 
   = 5 – 5 + 2 
   =  2 
  V(G)  = P + 1 
    = 1 + 1 
    = 2 
  ∑R = 2 
Sehingga jumlahRegion (∑R)sebanyak 2 yaitu R1 dan R2. 
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Independent path: 
Path 1 = 1-2-3-5 
Path 2 = 1-2-3-4-2 
Jumlah region, cyclomatic complexcity V(G) dan independent path sama yaitu 2 maka dapat 
disimpulkan bahwa modul proses menu utama telah bebas dari kesalahan logika 
pemrograman. 
Pengujian Halaman Kelola Data Profil 
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Gambar 9.  Flowchart dan Flowgraph Halaman Kelola Data Profil 
Berdasarkan flowgraph halaman utama profil di atas, dapat dilakukan proses perhitungan 
sebagai berikut:  
Diketahui  : Node (N) =  9 
  Edge (E) =  11 
  Predikat (P) = 3 
  CC = E – N +2 
   = 11 – 9 + 2 
   = 4 
  V(G)  = P + 1 
    = 3 + 1 
    = 4 
  ∑R = 4 
Sehingga jumlah Region (∑R)sebanyak 4 yaitu R1, R2, R3, dan R4. 
Independent path: 
Path 1 = 1-2-3-5-7-9 
Path 2 = 1-2-3-4-2 
Path 3 = 1-2-3-5-6-2 
Path 4 = 1-2-3-5-7-8-2 
Jumlah region, cyclomatic complexcityV(G) dan independent path sama yaitu 4 maka dapat 
disimpulkan bahwa modul halaman profil sekolah telah bebas dari kesalahan logika 
pemrograman. 
Pengujian Halaman Kelola Data Anggota 
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Mulai
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Gambar 10.  Flowgraph dan Flowchart Halaman Kelola Data Anggota 
Berdasarkan flowgraph halaman kelola data anggota di atas, dapat dilakukan proses 
perhitungan sebagai berikut:  
Diketahui  : Node (N) =  9 
  Edge (E) =  11 
  Predikat (P) = 3 
  CC = E – N +2 
   = 11 – 9 + 2 
   = 4 
  V(G)  = P + 1 
    = 3 + 1 
    = 4 
  ∑R = 4 
Sehingga jumlah Region (∑R)sebanyak 4 yaitu R1, R2, R3, dan R4. 
Independent path: 
Path 1 = 1-2-3-5-7-9 
Path 2 = 1-2-3-4-2 
Path 3 = 1-2-3-5-6-2 
Path 4 = 1-2-3-5-7-8-2 
Jumlah region, cyclomatic complexcityV(G) dan independent path sama yaitu 4 maka dapat 
disimpulkan bahwa halaman Kelola data anggota telah bebas dari kesalahan logika 
pemrograman. 
 
3. Kesimpulan 
Sistem informasi yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 
database MySQL. Ada beberapa tahapan yang dilalui sebelum megnembangkan sistem 
informasi, diantaranya adalah melakukan analisis sistem yang ada dan menganalisis 
kebutuhan apa yang dibutuhkan. Sistem informasi ini terdiri dari beberapa icon yaitu profil 
S2UCP, informasi devisi, informasi pendaftaran calon anggota dan penyewaan alat dan jasa, 
produksi. Sistem informasi yang dikembangkan telah di uji dengan menggunakan metode 
white box, dimana jumlah cyclomatic complexity = 37, independent path = 37, dan region = 
37, karena jumlah ketiganya parameter diatas bernilai sama maka dapat disimpulkan bahwa 
program yang telah dibuat dapat dikatakan bebas dari kesalahan logika. 
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